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PEWILAYAHAN POTENSI PENGEMBANGAN GANDUM DI JAWA TIMUR 

Dyah Prita Saraswati, R. Budiono dan S. Roesmarkam 

ABSTRACT 

Flour requirement in Indonesia is incresing commonly.  Exixtancy of flour as source of food 
have not subtituted by another source yet because of its unique characteristics. Wheat as main 
source of flour should be imported from another country  that’s why need an expensive cost. 
According those situation so Indonesia intend to develop palnting of wheat.  East Java BPTP 
have been testing an aptation test for 12 wheat line at Tosari Village, Pasuruan Regency.  The 
yields at that village was very satisfy, there is 3,5 ton/ha. In order to develop wheat at East 
Java  East Java BPTP conducted reseacrh to find out another loaction that have similar land 
characteristic with Tosari village to make a map of  land suitability for wheat planting by using 
agroecological map. The research was conducted from May untill September 2003.  Metodology 
of this research were survey and desk study.  The result showed that wheat planting area at 
Tosari village was zone I.bx2 which is a upland area with dry climate but have humid soil 
moisture regimes and soil type  wsa Andosol. The result showed that several place was proved 
have suitability to support wheat growth because those location had same agroecological zone 
and also same soil type. The area are Malang, Blitar, Kediri, Jombang, Mojokerto, Kota Batu, 
Pasuruan, Probolinggo, Jember, Bondowoso, Situbondo, Jember daan Banyuwangi. 

Key words : wheat, agroecological zone, east java, Andosol. 

ABSTRAK 

Kebutuhan tepung terigu di Indonesia sampai saat ini selalu meningkat. Keberadaan 
tepung terigu sebagai sumber makanan masih belum dapat digantikan oleh tepung lain karena 
sifat tepung terigu yang sangat khas. Gandum sebagai bahan utama tepung terigu harus 
diimpor dari negara lain sehingga memerlukan biaya yang sangat mahal. Mencermati 
peningkatan permintaan tepung terigu Indonesia berupaya untuk mengembangkan tanaman 
gandum.  BPTP  Jawa Timur telah melakukan uji adaptasi 12 galur gandum di Desa Tosari, 
Kabupaten Pasuruan.  Hasil penelitian di desa tersebut sangat menggembirakan, 
produktivitasnya mencapai 3,5 ton/ha. Untuk melakukan pengembangan maka perlu 
dilakukan penelusuran wilayah lain yang berpotensi untuk pengembangan tanaman gandum.  
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh wilayah-wilayah yang mempunyai kemiripan 
karakter lahan dengan Desa Tosari menggunakan peta zona agroekologi Jawa Timur.  
Penelitian dilaksanakan mulai Mei sampai dengan September 2003 dengan metode survei dan 
desk studi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zona agroekologi yang sesuai untuk gandum 
sebagaimana di Desa Tosari adalah zona I.bx2 yang merupakan kawasan dataran tinggi iklim 
kering dengan rejim suhu tanah sejuk dan kelembaban tanah lembab. Jenis tanah yang 
teridentifikasi adalah Andosol.  Setelah dilakukan penelusuran terhadap karakter lahan 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa wilayah yang berpotensi untuk pengembangan 
gandum adalah : Kabupaten Malang, Blitar, Kediri, Jombang, Mojokerto, Kota Batu, Pasuruan, 
Probolinggo, Jember, Bondowoso, Situbondo, Jember daan Banyuwangi. 

Kata kunci : gandum, zona agroekologi, Jawa Timur, Andosol. 
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PENDAHULUAN 

 Gandum merupakan tanaman 

bahan utama pembuat tepung terigu 

yang merupakan bahan makanan pokok 

selain beras yang sangat dibutuhkan oleh 

hampir semua lapisan masyarakat.  

Beragam produk olahan tepung terigu 

merupakan bahan makanan sehari-hari 

yang sampai saat ini belum mampu 

digantikan oleh bahan lain karena 

karakter tepung terigu yang sangat 

khusus.  Penggunaan tepung terigu 

dewasa ini menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dari tahun ke tahun.  

Hampir semua kebutuhan gandum untuk 

tepung terigu di Indonesia adalah produk 

impor.   

 Penelitian gandum di Indonesia 

sebenarnya sudah dimulai sejak zaman 

Belanda, bahkan pada tahun 1916 telah 

dikembangkan di Wonosobo dan Tengger 

untuk memenuhi kebutuhan terigu 

penjajah Belanda (Danakusuma, 1985).  

Pada tahun 1993 Puslitbang Tanaman 

Pangan berhasil melepas 2 varietas 

unggul gandum yakni Timor dan Nias 

(Puslitbangtan, 1996). 

 Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Jawa Timur mulai 

tahun 2001 hingga tahun 2004 dan masih 

berlanjut sampai sekarang telah 

melakukan uji adaptasi terhadap 12 

galur gandum asal Mexico, 1 galur asal 

India untuk menguji daya adaptasinya di 

wilayah Jawa Timur.  Lokasi pengujian 

di Desa Tosari Kabupaten Pasuruan dan 

Desa Tlekung Kota Batu.  Pengujian 

adaptasi gandum  oleh instansi lain juga 

telah dilakukan di Desa Cangar 

Kabupaten Malang dan Desa Plaosan 

Kabupaten Magetan. 

 Diantara lokasi tersebut sampai 

dengan tahun 2004 hanya Desa Tosari 

yang masih berkembang dengan hasil 

yang memuaskan.  Di lokasi tersebut 5 

galur menunjukkan daya hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan lokasi lain yaitu 

mencapai 3,5 ton/ha.  Daya hasil  yang 

tinggi tersebut membuat minat petani 

untuk mengembangkan gandum di Desa 

Tosari juga meningkat. Di Desa Tlekung 

Kota Batu, Desa Cangar Kabupaten 

Malang dan Desa Plaosan Kabupaten 

Magetan  memberikan hasil yang tidak 

memuaskan sehingga tidak berkembang.   

 Mencermati hasil penelitian 

tersebut tampaknya  gandum 

memerlukan kondisi lingkungan biofisik 

seperti di Desa Tosari. BPTP Jawa Timur 

sejak tahun 1997 telah menyusun 

pangkalan data katakter biofisik lahan 

dalam format peta zona agroekologi 

untuk seluruh wilayah Jawa Timur.  Peta 

tersebut berisi informasi karakter lahan 

yang meliputi jenis tanah, iklim, 

fisiografi, ketinggian tempat dan 

kemiringan lahan.  Berdasarkan hasil 

penelitian di Desa Tosari maka dapat 

ditelusur lokasi lain di wilayah Jawa 

Timur yang mempunyai kemiripan 

karakter lahan dengan Desa Tosari 

untuk ekstrapolasi hasil penelitian 

sekaligus mengetahui potensi lahan 

untuk pengembangan gandum di Jawa 

Timur. 

Rabbinge (1995) menyatakan 

bahwa, perpaduan informasi biofisik 

secara detail (rinci) dengan pengkajian 

farming system (sistem usahatani) dan 

kajian sosial ekonomi pada tingkat makro 

dan meso memungkinkan untuk  

pengembangan kajian penelusuran, 

peramalan dan analisis di tingkat 

regional.  Lebih lanjut Aggarwal et al 
(1995) membuktikan bahwa  komponen 

agroekologi  meliputi pangkalan data 

biofisik dan sosial ekonomi, referensi 

geografis yang dioptimalkan bersama-

sama dengan model simulasi 

pertumbuhan tanaman gandum sangat 

bermanfaat dalam menetapkan sistem 

informasi untuk menduga potensi 

produksi tanaman, senjang hasil, 
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kebutuhan-kebutuhan sumberdaya untuk 

strategi pertanian yang berbeda-beda, 

mengkaji dampak lingkungan, menyusun 

peta dan tabel tematik, yang pada 

gilirannya membantu produktivitas di 

masing-masing karakter agroekologi. 

 Bermula dari alasan tersebut maka 

pada tahun 2003 dilakukan pemetaan 

potensi pengembangan gandum di Jawa 

Timur dengan tujuan mengetahui  

daerah-daerah lain yang berpeluang 

untuk pengembangan tanaman gandum.  

METODOLOGI 

 Pengkajian ini dilakukan mulai 

bulan Mei sampai September tahun 2003. 

Metode penelitian adalah survei dan desk 
study. Karakter lahan sebagai kontrol 

digunakan karakter lahan di Desa Tosari. 

Dari pangkalan data biofisik akan 

diketahui zona agroekologi di Tosari. 

Selanjutnya dilakukan deliniasi terhadap 

zona agroekologi yang sesuai untuk 

gandum untuk wilayah Jawa Timur. 

Hasil deliniasi yang merupakan peta 

sementara selanjutnya dioverlay dengan 

batas-batas adminstrasi. Peta sementara 

ini selanjutnya digunakan sebagai peta 

kerja untuk verifikasi saat melakukan 

survei lapangan.  Hasil verifikasi 

dituangkan dalam peta potensi 

pengembangan gandum di Jawa Timur.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Lokasi Desa Tosari di Kabupaten 

Pasuruan seperti ditunjukkan oleh 

Gambar 1. Berdasarkan peta zona 

agroekologi, Desa Tosari termasuk pada 

zona I.bx2 dengan jenis tanah Asosiasi 

Andosol Coklat Kekuningan dan Regosol.  

Nilai karakter biofisik lahannya 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Uji Adaptasi di Desa 

Tosari Kabupaten Pasuruan 

Tabel 1 Karakter lahan zona I.bx2 di Desa 

Tosari Kabupaten Biofisik 

Karakter lahan Nilai 

Elevasi > 700 m dpl 

Rejim suhu tanah Sejuk (Isothermic) 

Rejim Kelemban 

tanah 

Lembab (Udic) 

Suhu lingkungan 15-25 oC 

Curah hujan + 900 mm/tahun 

Lereng 40 – 60 % 

Drainase Baik 

Bahan Induk Abu/pasir dan tuf 

volkan intermedier 

sampai basis 

Fisiografi Volkan 

 Dari gambaran tersebut 

disimpulkan bahwa wilayah 

pengembangan untuk gandum adalah 

wilayah dataran tinggi beriklim sejuk 

dan lembab namun masih cukup kering 

karena curah hujan yang tergolong 

sedang dengan suhu lingkungan yang 

cukup. Berdasarkan klasifikasi Oldeman 

tipe hujan di kawasan Tosari adalah C. 

Karakter tanah dibutuhkan adalah jenis 

tanah dengan tanah kaya bahan organik 

dengan konsentrasi gembur. Hal tersebut 

karena gandum merupakan tanaman 

yang berasal dari kawasan sub tropis.   
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 Setelah dilakukan penelusuran 

pada pangkalan data zona agroekologi 

Jawa Timur, zona yang mempunyai 

kemiripan dengan zona I.bx2 seperti 

ditunjukkan oleh Tabel 2. 

Tabel 2. Karakter lahan zona bx di Jawa Timur 

Karakter 

lahan 

Nilai 

I.bx II.bx III.bx 

Elevasi > 700 m dpl > 700 m dpl > 700 m dpl 

Rejim suhu 

tanah 

Sejuk 

(Isothermic) 
Sejuk 

(Isothermic) 
Sejuk 

(Isothermic) 

Rejim 

Kelemban 

tanah 

Lembab 

(Udic) 
Lembab 

(Udic) 
Lembab 

(Udic) 

Lereng 40 – 60 % 15-40 % 8-15 % 

Drainase Baik Baik Baik 

 Penyebaran zona-zona tersebut di 

wilayah Jawa Timur seperti ditunjukkan 

oleh Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyebaran zona I.bx, zona II.bx 

dan zona III.bx di Jawa Timur 

 Wilayah Jawa Timur yang 

mempunyai karakter iklim yang sesuai 

untuk tanaman gandum berada pada 

kawasan tengah (Gambar 2) yang pada 

umumnya mempunyai fisiografi 

pegunungan meliputi Kabupaten 

Banyuwangi, Situbondo, Bondowoso, 

Jember, Probolinggo, Lumajang, 

Pasuruan, Malang, Mojokerto, Jombang, 

Mojokerto, Kediri, Blitar, Tulungagung, 

Nganjuk, Madiun, Ponorogo, Trenggalek, 

Magetan dan Ngawi.  Pengembangan 

gandum di wilayah tersebut (Gambar 2) 

tidak akan terkendala oleh iklim.  

Sebagaimana telah disebutkan 

sebelumnya bahwa Desa Tosari 

mempunyai jenis tanah Andosol, 

selanjutnya ditelusur dari wilayah-

wilayah iklim sesuai tersebut mempunyai 

jenis tanah Andosol. Penyebaran jenis 

tanah Andosol di Jawa Timur seperti 

ditunjukkan oleh Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyebaran Jenis Tanah Andosol 

di Jawa Timur.   

 Pola penyebaran jenis tanah Andosol 

hampir menyerupai penyebaran kawasan 

zona bx, yakni pada  kawasan tengah 

wilayah Jawa Timur (Gambar 2), kecuali 

kawasan pegunungan seputar Nganjuk, 

Kediri, Madiun, Ponorogo, Trenggalek dan 

Pacitan (Gambar 3). Hal ini merupakan 

sifat bawaan Andosol sebagai tanah muda 

yang biasanya berada di kawasan puncak 

pegunungan. Overlay antara peta pada 

Gambar 2 dan Gambar 3 menghasilkan 

interseksi kawasan zona bx dengan jenis 

tanah Andosol seperti ditunjukkan oleh 

Gambar 4. 

 Kawasan-kawasan tersebut (Gambar 

4) merupakan wilayah yang mempunyai 

karakter lahan sama dengan Desa Tosari.  

Oleh karena itu wilayah tersebut 

mempunyai potensi yang baik untuk 

pengembangan tanaman gandum di Jawa 

Timur.  
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Gambar 4. Penyebaran Jenis Tanah Andosol pada 

Kawasan Zona Bx (iklim sejuk, lembab) di 

Jawa Timur. 

 Secara umum kawasan yang sangat 

sesuai untuk pengembangan tanaman 

gandum dapat dikelompokkan menjadi 4 

wilayah, yaitu wilayah sekitar Magetan, 

sekitar Malang, sekitar Pasuruan, sekitar 

Jember dan sekitar Bondowoso.  

Kawasan sekitar Magetan seperti 

ditunjukkan oleh Gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kawasan Potensial untuk 

Pengembangan Gandum di 

Wilayah Sekitar Magetan 

 Pengembangan tanaman gandum 

dapat dilakukan di Kabupaten Magetan 

di Kecamatan Poncol, Plaosan dan 

Panekan; sedangkan di Kabupaten 

Ngawi dapat dilakukan di Kecamatan 

Kendal, Jogorogo dan Sine.  Percobaan uji 

adaptasi pendahuluan di Kecamatan 

Plaosan memberikan hasil tidak sebaik 

hasil dari Desa Tosari.  Mengacu pada 

Gambar 5, bahwa sebenarnya Kecamatan 

Plaosan mempunyai karakter lahan yang 

sama dengan Tosari maka 

ketidakberhasilan tersebut tidak 

dikarenakan cekaman lingkungan yang 

tidak sesuai untuk tanaman gandum, 

tetapi karena budidaya yang dilakukan 

tidak seoptimal di Desa Tosari.  Untuk 

selanjutnya pengembangan Gandum di 

Magetan utamanya di Kecmatan Plaosan 

dapat dilanjutkan dengan pemeliharaan 

yang optimal.  

 Kawasan alternatif pengembangan 

di wilayah sekitar Malang seperti 

ditunjukkan oleh Gambar 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kawasan Potensial untuk 

Pengembangan Gandum di 

Wilayah Sekitar Malang 

 Kawasan sekitar Malang meliputi 

wilayah lereng pegunungan Arjuno, 

Kawi, Panderman dan Welirang.  

Wilayah Kabupaten Malang meliputi 

Kecamatan Wagir, Dau, Wonosari, 

Ngantang, Pujon dan Kasembon. Wilayah 

Kota Batu meliputi Kecamatan Bumiaji, 

Batu dan Junrejo.  Wilayah Kabupaten 

Kediri di Kecamatan Kandangan, untuk 

wilayah Kabupaten Jombang di 

Kecamatan Wonosalam. Wilayah 

Kabupaten Mojokerto meliputi 

Kecamatan Jatirejo, Gondang, Pacet dan 
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Trawas.  Wilayah Kabupaten Blitar 

meliputi Kecamatan Wlingi, Doko dan 

Selorejo. 

 Kawasan alternatif pengembangan 

di sekitar Jember seperti ditunjukkan 

oleh gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kawasan Potensial untuk Pengembangan 

Gandum di Wilayah Sekitar Jember 

 Kawasan ini meliputi Kabupaten 

Probolinggo, Jember dan Bondowoso.  

Kabupaten Probolinggo meliputi 

Kecamatan Gading, Krucil dan Tiris.  

Kabupaten meliputi Kecamatan 

Sumberbaru, Tanggul, Bangsalsari, 

Kecamatan Panti, Kecamatan Sukosambi 

dan Kecamatan Jelbuk.  Kabupaten 

Bondowoso meliputi Kecamatan 

Grujugan, Curahdami, Pakem, 

Sumberbalang dan Jatibanteng. 

 Kawasan potensial untuk 

pengembagan gandum di sekitar 

Bondowoso seperti ditunjukkan oleh 

gambar 8.  Kawasan ini meliputi 

Kabupaten Bondowoso, Banyuwangi dan 

Situbondo.  Kabupaten Bondowoso 

meliputi Kecamatan Cerme, Klabang, 

Sumberwringin dan Sempol.  Kabupaten 

Situbondo meliputi Kecamatan Arjasa 

dan Asembagus sedangkan Kabupaten 

berada di Kecamatan Woangsorejo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kawasan Potensial untuk Pengembangan 

Gandum di Wilayah Sekitar Situbondo 

 Kawasan potensial untuk 

pengembangan gandum di sekitar 

Pasuruan seperti ditunjukkan oleh 

Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.Kawasan Potensial untuk Pengembangan 

Gandum di Wilayah Sekitar Pasuruan. 

 Kawasan berpotensi untuk 

pengembangan tanaman gandum seperti 

meliputi Kabupaten Lumajang, Malang, 

Probolinggo dan Pasuruan.  Wilayah 

Kabupaten Malang meliputi Kecamatan 

Ampel Gading, Tirtoyudo, Wajak, 

Poncokusumo dan Jabung.  Wilayah 

Kabupaten Lumajang meliputi 

Kecamatan Pasrujambe, Senduro dan 

Gucialit.  Kabupaten Probolinggo 

meliputi Kecamatan Sumber, Sukapura 

dan Lumbang.  Kabupaten Pasuruan 

meliputi Kecamatan Tutur, Tosari dan 

Lumbang. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka 

pengembangan gandum dapat mulai 

diupayakan di wilayah-wilayah tersebut 

di atas dengan penerapan teknik 

budidaya yang memadai.  Hasil verifikasi 

lapangan menunjukkan bahwa kawasan 

zona I.bx pada umumnya adalah 

kawasan hutan baik itu hutan produksi 

maupun hutan lindung maka prioritas 

untuk pengembangan gandum adalah di 

zona II.bx. Zona III.bx berdasarkan 

kondisi iklimnya sangat menunjang 

untuk pengembangan gandum, akan 

tetapi pada kawasan zona tersebut tidak 

dijumpai jenis tanah Andosol sehingga 

zona III.bx masih menyimpan potensi 

untuk pengembangan gandum asal 

disertai perbaikan kondisi tanah 

sehingga memenuhi syarat tumbuh 

tanaman gandum. Persyaratan 

kebutuhan tanah untuk gandum adalah 

sebagai berikut : kedalaman tanah 

minimum 10 cm dan yang  optimum > 90 

cm, konsistensi gembur (lembab), 

permeabilitas sedang, drainase agak 

cepat, tingkat kesuburan sedang, tekstur 

lempung berpasir sampai liat.  Reaksi 

tanah (pH) berkisar antara 5,2-8,5. 

(Djaenudin et all, 2000). Namun 

demikian kawasan zona III.bx 

mempunyai kelebihan dari 

aspekkonservasi tanah dibanding zona 

II.bx dan zona I.bx, yaitu dengan 

kemiringan yang lebih landai maka 

persiapan lahan awal akan lebih murah 

karena tidak perlu dilakukan pembuatan 

teras seperti zona II.bx dan zona I.bx 

karena kedua zona tersebut mempunyai 

kemiringan yang tinggi yaitu > 40 %.  

Selain itu, khusus zona I.bx yang 

merupakan kawasan hutan baik itu 

hutan lindung maupun hutan produksi 

maka rencana pengembangan yang akan 

dilakukan harus terpadu dengan instansi 

yang menangani hutan, agar 

pengembangan gandum yang dilakukan 

dapat berlangsung secara berkelanjutan 

dan tidak merusak lingkungan. 

KESIMPULAN 

1. Wilayah Jawa Timur berpotensi untuk 

pengembangan tanaman gandum 

selain pengembangan yang sudah ada 

di Desa Tosari, Pasuruan. 

2. Terdapat 4 kawasan potensial untuk 

pengembangan gandum di Jawa 

Timur yaitu : 

a. Wilayah sekitar Malang  meliputi 

Kabupaten : (1) Malang : Kecamatan 

Wagir, Dau, Wonosari, Kecamatan 

Ampelgading, Tirtoyudo, 

Poncokusumo dan Jabung, 

Ngantang, Pujon Kasembon.(2) 

Blitar : Kecamatan Wlingi, Doko, 

Selorejo.(3) Kediri : Kecamatan 

Kandangan. (4) Jombang : 

Wonosalam.(5) Mojokerto : 

Kecamatan  Jatirejo, Gondang, 

Pacet, Trawas. (6) Kota Batu :  

Kecamatan Bumiaji, Batu, Junrejo. 

b. Wilayah sekitar Jember meliputi 

Kabupaten : (1) Probolinggo : 

Kecamatan Gading, Krucil dan Tiris, 

(2) Jember : Kecamatan 

Sumberbaru, Tanggul, Bangsalsari, 

Panti, Sukosambi dan Jelbuk.  

c. Wilayah sekitar Bondowoso meliputi 

Kabupaten : (1) Bondowoso : 

Kecamatan Maesan, Grujukan, 

Curahdami, Pakem, Sumbermalang 

dan Jatibantang. Kecamatan Cerme, 

Prajekan, Sumberwringin dan 

Sempol, (2) Banyuwangi : 

Kecamatan Wongsorejo, (3) 

Kabupaten Situbondo : Kecamatan 

Arjasa dan Asembagus. 

d. Wilayah sekitar Pasuruan meliputi 

(1) Lumajang : Kecamatan 

Pasrujambe, Senduro dan Gucialit, 

(2) Probolinggo : Kecamatan 

Sumber, Sukapura dan Lumbang, 

(3) Pasuruan : Kecamatan Tutur, 

Tosari dan Puspo. 

3. Untuk mengantisipasi kebutuhan 

tepung terigu yang selalu meningkat 

maka perlu dilakukan uji adaptasi 
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untuk pengembangan tanaman 

gandum pada daerah-daerah 

potensial tersebut di atas.  
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